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ABSTRACT 

 

MSME actors in KSPPS Baytul Ikhtiar Pamijahan Branch have so far experienced 

difficulties in developing their business, so research is needed to find out the condition of 

MSMEs and how KSPPS Baytul Ikhtiar Pamijahan branch develops business strategies with 

MSME business actors in the midst of conditions where some members experience bad 

financing due to reduced member income during the Covid-19 pandemic. The research 

conducted was field research with a descriptive qualitative approach. The subject of this 

research is the KSPPS Baytul Ikhtiar Pamijahan Branch. The data collection technique used 

is by using Observation, Interview and Documentation methods. The data analysis used is 

using data obtained from interviews, observation and documentation, by collecting, 

describing, and shaping it in a SWOT analysis. The research results obtained are the 

strategy carried out by KSPPS Baytul Ikhtiar in developing MSMEs, namely the mentoring 

strategy. Where MSME actors who were given financing were surveyed directly in the field 

to see the development of MSMEs and provide direction and motivation to improve business 

quality. With this assistance, MSME actors can foster good MSME management and good 

marketing, can increase and expedite MSME income. Such assistance as assistance in 

managing funds, assistance in financial management for the sustainability of MSMES. 

 

Keywords: iStrategy, iKSPPS, iMSMES. 

 

ABSTRAK 

 

Pelaku UMKM di KSPPS Baytul Ikhtiar Cabang Pamijahan selama ini mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan usahanya, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui kondisi 

UMKM dan bagaimana caranya KSPPS Baytul Ikhtiar cabang Pamijahan mengembangkan 

strategi usaha dengan para pelaku usaha UMKM di tengah kondisi beberapa anggota 

mengalami pembiayaan macet karena berkurangnya penghasilan anggota selama pandemi 

Covid-19. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Pihak KSPPS Baytul Ikhtiar Cabang 

Pamijahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
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Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan 

cara mengumpulkan, menjabarkan, dan membentuknya dalam analisis SWOT. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu Strategi yang di lakukan KSPPS Baytul Ikhtiar dalam 

mengembangkan UMKM yaitu dengan strategi Pendampingan. Dimana pelaku UMKM 

yang diberi pembiayaan disurvey langsung ke lapangan untuk melihat perkembangan 

UMKM dan memberikan arahan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas usaha. Dengan 

adanya pendampingan tersebut membuat pelaku UMKM bisa membina manajemen UMKM 

dengan baik dan pemasaran yang bagus, dapat meningkatkan dan melancarkan pendapatan 

UMKM. Pendampingan tersebut seperti pendampingan dalam pengelolaan dana, 

pendampingan dalam manajemen keuangan demi keberlanjutan UMKM. 

 

Kata-kataiKunci: iStrategi, KSPPS, UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN. 

Salah isatu ipermasalahan iyang 

idihadapi dunia iperbankan iakhir-akhir 

iini iadalah dampak ipenyebaran ivirus 

icorona iatau virus iCOVID-19 idi 

iseluruh idunia. Covid i19 iadalah ivirus 

iyang menyerangisaluran ipernapasan 

idan dapat menyebabkan igangguan 

ipernapasan, infeksi iparu-paru iyang 

iparah, ihingga kematian. iVirus iini 

ipertama ikali ditemukan idi iWuhan, 

iChina ipada tahun 2019. iCovid-19 idapat 

imenginfeksi manusia idan imenyerang 

isemua iorang mulai idari ianak-anak 

ihingga iorang itua. Covid-19 imenyebar 

ike iIndonesia ipada Maret i2020. 

Salah isatu ikebijakan iyang 

idiambil ipemerintah iuntuk imencegah 

ipenyebaran ivirus icorona iadalah 

ipemberlakuan iPSBB i(Kebijakan 

iPembatasan iSosial iBerskala iBesar) idi 

ibeberapa iwilayah iIndonesia. iHal iini 

iberdampak ibesar ibagi iperekonomian 

iIndonesia. iSalah isatu idampak iyang 

idialami ipengusaha iIndonesia iadalah 

iberkurangnya ipendapatan iakibat 

ipembatasan ioperasional iatau iaktivitas 

isehari-hari. 

Koperasi iSimpan iPinjam i(KSP) 

idan iKoperasi iSimpan iPinjam iSyariah 

i(KSPPS) iadalah ilembaga ikredit imikro 

iyang ibergerak idalam iusaha isimpan 

ipinjam, ipenghimpunan idana iserta 

ipenyaluran idana idari ianggota, idikelola 

isecara iprofesional isesuai idengan 

iprinsip ikoperasi. iSebagai ilembaga 

iperantara, iKSP idan iKSPPS imemiliki 

idua ijenis iproduk, iyaitu iproduk 

ikeuangan i(simpanan/tabungan) idan 

ipinjaman i(pinjaman/pembiayaan). 

Pemberian ikredit idalam ibentuk 

ipinjaman iatau ipembiayaan imerupakan 

ikegiatan iutama idari iperusahaan 

isimpan ipinjam ikoperasi ikonvensional 

i(KSP) idan isyariah i(KSPPS). iSelain 

imenjadi isumber ipendapatan iterpenting 

iuntuk ikegiatan isimpan ipinjam, 

ipemberian ipinjaman ijuga imemiliki 
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itingkat irisiko iyang itinggi. iAgar 

ipemberian ikredit idapat 

imenguntungkan idan iaman, imaka iperlu 

idilakukan ipengelolaan ikredit 

isedemikian irupa isehingga irisiko 

ikegagalan iyang imungkin iterjadi idapat 

idiperhitungkan. iMenurut iPermenkop 

iUKM iNo. i15 iTahun i2015, iusaha 

isimpan ipinjam idilaksanakan idengan 

itata ikelola iyang ibaik, imemperhatikan 

iprinsip ikehati-hatian idan imanajemen 

irisiko, iserta imemperhatikan iperaturan 

iyang iterkait idengan ipengelolaan iusaha 

isimpan ipinjam. 

Bank iIndonesia imerupakan 

ilembaga iyang iberperan ipenting idalam 

iperekonomian, iterutama idi ibidang 

iuang, ikeuangan, idan iperbankan. iBank 

iIndonesia ididirikan idengan itujuan 

isosial iekonomi itertentu iyang 

imemperhatikan ikepentingan inasional 

iatau ikesejahteraan imasyarakat, iseperti 

istabilitas iharga idan ipembangunan 

iekonomi, idan idi isisi ilain, ikurangnya 

ikoordinator idan iregulator iyang itidak 

imemihak idalam isistem iperbankan 

imenyebabkan ibank itidak imampu. 

iuntuk imenjalankan ioperasi imereka 

isecara iefektif. iPeran iBank iIndonesia 

idiwujudkan idalam itugas-tugas 

iterpentingnya iyaitu, iperumusan idan 

ipelaksanaan ikebijakan imoneter, 

ipengaturan idan ipengawasan ibank, 

iserta ikelancaran isistem ipembayaran. 

Berbagai ipermasalahan iyang 

iada idi iKSPPS iBaytul iIkhtiari itentunya 

iharus isegera idibenahi iagar itidak 

imeluas, iyang iakan iberdampak inegatif 

ibagi ipimpinan, ikaryawan, iatasan idan 

ibawahan iperusahaan, ilayaknya isebuah 

ipasangan i iyang itidak idapat idipisahkan 

iuntuk ikeberlanjutan i iperusahaan. 

iKaryawan, iperusahaan idan imanajer 

ijuga iharus isaling imelengkapi. 

ikaryawan iyang iberkinerja iburuk 

iadalah imasalah iyang iperlu isegera idi 

atasi, idiperbaiki idengan icepat, ijika 

itidak imaka iakan imempengaruhi isemua 

iarea iperusahaan. iTentu isaja, ibanyak 

ifaktor iyang idapat imenyebabkan 

ikinerja ikaryawan imemburuk. iPandemi 

iCovid-19 ipasti imenjadi ipenyebab 

iutama ipenurunan ihasil idan ipendapatan 

iKSPPS iBaytul iikhtiar iSelain iitu 

iperaturan-peraturan, ikebijakan-

kebijakan ibaru iyang idikeluarkan ioleh 

ipemerintah ikarena iuntuk imenghentikan 

ilaju iangka ipenularan iCovid i– i19 iagar 

itidak isemakin itinggi iuntuk imensiasati 

ihal itersebut iperan idan istrategi iseorang 

ipemimpin idiperlukan iuntuk 

imengangkat ikembali iperforma ikinerja 

ikaryawan iagar imendapat ilaba iyang 

imaksimal. 

Terdapat ibanyak iproduk 

ipembiayaan iyang imengalami 

ipermasalahan idiantaranya 

ipermasalahan itunggakan iseperti 

ianggota iyang itidak idapat imemenuhi 

ikewajibannya ikarena ibeberapa ifaktor 

ibaik idari ifaktor iglobal imaupun 

ipersonal. iPenyebab ipembiayaan 

ibermasalah ipada isaat ipandemi icovid-

19 iadanya ipenurunan iomset iusaha 

iyang idialami ioleh ianggota idan iterjadi 

ipemutusan ihubungan ikerja iyang 

idialami ianggota. 

Usaha imikro ikecil ijuga 

imemiliki imasalah iberupa iketerbatasan 

iyang ipertama imodal imerupakan ifaktor 

i iterpenting iyang isangat ipenting iuntuk 

imeningkatkan iproduksi idan iaktivitas 

iUMKM iitu isendiri, iterutama ibagi 

ipengusaha imikro idan ipedagang iyang 

itergolong igolongan iekonomi ilemah. 

igolongan iinilah iyang i isering 

imengalami ikendala ipermodalan iyang 

imenimbulkan ihambatan idan ikesulitan 

idalam imengembangkan iusahanya. 

iUsaha ikecil ijuga isering iterjebak 
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idengan icara icepat imendapatkan 

imodal, iyaitu idengan imeminta ibantuan 

imodal iatau ipinjaman ikepada irentenir. 

iKedua iSumber idaya imanusia i(SDM) 

iyang iterbatas iSumber idaya imanusia 

i(SDM) iyang itidak imemadai idan 

ipengetahuan ioperasi ibisnis iyang 

iterbatas. iKeterbatasan ikualitas ipribadi 

iusaha ikecil ibaik idari isegi ipendidikan 

iformal imaupun ikeahlian isangat 

imempengaruhi ipengelolaannya, 

isehingga i itidak imudah iuntuk 

imengembangkan iusaha itersebut isecara 

ioptimal. iKetiga iKurangnya iteknologi 

iinformasi iSetidaknya iinformasi iyang 

idiketahui iUMKM isedikit ibanyak 

imempengaruhi ipersaingan iproduk idan 

ijasa i iunit iusaha iUMKM idengan 

iproduk ilain iidari isegi ikualitas. 

iAkibatnya, iproduk idan ijasa iUMKM 

itidak ibisa imenembus ipasar iekspor. 

Perbankan iadalah ilembaga 

ikeuangan iyang imenghimpun iuang idari 

imasyarakat idan imenyalurkannya 

ikembali ikepada imasyarakat idalam 

ibentuk ipinjaman iatau iinvestasi 

ilainnya. iBank imerupakan isalah isatu 

ilembaga iyang isangat iberperan ipenting 

idalam imendorong ipertumbuhan 

iekonomi inegara, ibahkan ipertumbuhan 

ibank inegara idigunakan isebagai iukuran 

ipertumbuhan iekonomi inegara. 

Perbankan isebagai isalah isatu 

ipelaku iekonomi ijuga imerasakan 

idampak idari ipenyebaran ivirus icorona 

iPasalnya, ibanyak inasabahnya iyang 

imengalami ikredit imacet iakibat 

ipenurunan ipendapatan inasabah. 

iKoperasi iadalah ilembaga iekonomi 

inasional iyang imengelola iekonomi 

inasional iuntuk imemajukan 

ikesejahteraan isosial imasyarakat. 

Disebabkan i ibanyak i ianggota 

yang i imengalami i ipembiayaan i imacet 

karena iberkurangnya ipenghasilan 

anggota iselama ipandemi ioleh ikarena 

itu ipenulis itertarik imeneliti itentang 

bagaimana istrategi iKSPPS iBaytul 

Ikhtiar idalam imengembangkan 

UMKMidi iera Covid-19. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA. 

 

II.I. Manajemen Strategi. 

Manajemen istrategis iadalah 

serangkaian itindakan imanajemen iyang 

menentukan ikinerja iperusahaan idalam 

jangka ipanjang. iManajemen istrategis 

meliputi ipemantauan ilingkungan, 

perumusan istrategi i(perencanaan 

strategis iatau iperencanaan ijangka 

panjang), iimplementasi istrategi idan 

evaluasi iserta imanajemen. iKekuatan 

dan iKelemahan iPerusahaan iManajemen 

strategis, iawalnya idisebut ikebijakan 

bisnis, imelibatkan iperencanaan idan 

strategi ijangka ipanjang. i(Rahim, i2017 : 

1). 

Strategi imerupakan ilangkah 

bertahap idan iberkesinambungan iyang 

penerapannya ididasarkan ipada iapa yang 

diharapkan ipelanggan idi imasa idepan. 

Oleh ikarena iitu, istrategi ihampir iselalu 

didasarkan ipada iapa iyang imungkin 

terjadi, ibukan iapa iyang itelah iterjadi. 

kecepatan iinovasi ipasar ibaru idan 

perubahan ikebiasaan ikonsumen 

membutuhkan ikompetensi iinti. 

Perusahaan iperlu imenemukan 

kompetensi iinti imereka idalam ibisnis 

mereka. I 

Tujuan idari imanajemen istrategis 

adalah: i(Dalimunthe, i2020 i: i6) 

1. Menerapkan idan imengevaluasi 

strategi iyang idipilih isecara 

efektif idan iefisien. i 

2. Penilaian ikinerja, imeninjau idan 

mengendalikan isituasi iserta 

melakukan iberbagai ipenyesuaian 
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dan ikoreksi ijika iterdapat 

penyimpangan idalam ipenerapan 

strategi. i 

3. Strategi iyang idisusun isenantiasa 

dimutakhirkan iagar isesuai 

dengan iperkembangan 

lingkungan ieksternal. i 

4. Tinjauan iterus imenerus iterhadap 

kekuatan, ikelemahan, ipeluang 

dan iancaman ibisnis iyang iada. i 

5. Produk iyang iselalu iinovatif idan 

selalu imemenuhi iselera 

konsumen. 

Strategi ididefinisikan isebagai 

rencana iyang iterpadu, ikomprehensif dan 

berintegrasi iyang imenggabungkan 

kepentingan istrategis iperusahaan dengan 

tantangan ilingkungan idan ibertujuan 

untuk imemastikan itercapainya itujuan 

utama iperusahaan imelalui iimplementasi 

yang itepat idalam iorganisasi. iSecara 

umum, istrategi iadalah icara iyang 

digunakan ioleh imanajer iatau ipimpinan 

untuk imencapai itujuan iorganisasi. 

Strategi imerupakan ititik itolak organisasi 

dan iunsur-unsurnya idalam pembentukan 

faktor iinternal idan ieksternal, idengan 

memperhatikan ilangkah-langkah iuntuk 

mencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. 

Terkadang itangga iyang iakan ididekati 

curam idan iberkelok-kelok, inamun iada 

juga itangga iyang irelatif irendah. iSelain 

itu, iakan ibanyak irintangan iatau icobaan 

untuk imencapai itujuan. iOleh ikarena itu, 

setiap ilangkah iharus idilakukan idengan 

hati-hati idan iterarah. iMengelola strategi 

perusahaan idengan idemikian merupakan 

upaya imanajer iuntuk imemperoleh ihasil 

yang ibaik idan ikeunggulan ibersaing 

organisasi isesuai idengan ivisi, imisi idan 

sasaran iwaktu iyang itelah iditetapkan. 

(Dalimunthe, i2020: i11). 

 

 

II.2. iUsaha iMikro iKecil       dan 

Menengah i(UMKM). 

UMKM iadalah iusaha ikomersial 

yang idikuasai ioleh iperorangan iatau 

perusahaan iyang imemenuhi ikriteria 

UMKM. iMenurut definisi iUMKM, 

kriteria iUKM idapat dibedakan iantara 

lain iusaha imikro, kecil, idan imenengah. 

Dengan klasifikasi ini, ipemerintah ijuga 

berharap iUMKM dapat iikut membangun 

perekonomian negara, itermasuk 

pengembangan iusaha berbasis ipotensi 

daerah idan berorientasi pasar. i(Ariyanto, 

2021: i3). 

Istilah iUsaha iKecil iMenengah 

(UKM) iatau iUsaha iMikro iKecil idan 

Menengah i(UMKM) imengacu ipada 

ketentuan iUndang-Undang iNomor i20 

Tahun i2008 itentang iUsaha iMikro, 

Kecil idan iMenengah. iUKM iatau iusaha 

mikro iadalah iusaha imilik iswasta iatau 

pemilik itunggal iyang iproduktif idan 

memenuhi ikriteria iyang iditentukan oleh 

undang-undang. iPerusahaan iini memiliki 

aset imaksimal iRp i50.000.000 idan 

omzet imaksimal iRp. i300.000.000,00. 

(Soetjipto, i2020: i14). 

Usaha iMikro, iKecil idan 

Menengah i(UMKM) imemegang peranan 

penting idalam iperekonomian iIndonesia. 

UMKM imenguasai i99,99% idari seluruh 

operator idi iIndonesia iatau isebanyak 

56,54 ijuta iunit. iUsaha imikro, ikecil dan 

menengah imampu imembuktikan 

eksistensinya idalam iperekonomian 

Indonesia. iCiri-ciri iUMKM iadalah iciri-

ciri iatau ikeadaan inyata iyang iberkaitan 

dengan iusaha idan iperilaku ipara 

pedagang iyang iterlibat idalam usahanya. 

Fitur iini imemisahkan ipedagang 

berdasarkan ibisnisnya. 

 

II.3. iPengembangan iUsaha. 

Pengembangan iusaha iadalah 

proses ipengembangan, imetode idan 
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tindakan. iJika iperusahaan idan ilembaga 

lain itidak idapat imenghasilkan ilaba, 

maka iperusahaan itersebut itidak i idapat 

bertahan ihidup, idan iuntuk imemperoleh 

laba, iperusahaan iharus imemproduksi 

barang iatau ijasa iyang idibutuhkan i 

masyarakat. iOleh ikarena iitu, ikonsep 

pengembangan iusaha iadalah iproses idan 

cara imenciptakan iatau imengembangkan 

usaha, iyang idilakukan ibaik iuntuk 

sementara imaupun iuntuk imasa iyang 

akan idatang, idimana iusaha itersebut 

sebelumnya idimiliki. i(Sridevi, i2020: 

16). . 

Strategi ipengembangan iusaha 

dari iperspektif iIslam iimewajibkan 

setiap imuslim, iterutama iyang imemiliki 

tanggungan, iuntuk ibekerja. iPekerjaan 

adalah isalah isatu ialasan iutama iyang 

memberi iorang ikekayaan. iDengan 

bekerja, iorang idapat imemenuhi imisi 

kekhalifahannya, imelindungi idiri idari 

kejahatan idan imencapai itujuan iyang 

sangat itinggi. iSelain iitu, idengan 

bekerja, iseseorang idapat imemenuhi 

kebutuhan isehari-hari, imemenuhi 

kebutuhan ikeluarganya idan iberbuat baik 

kepada itetangganya. 

 

 

III. METODE PENELITIAN. 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

penelitian ikualitatif iyang ibertempat idi 

KSPPS IBaytul IIkhtiar. iPenelitian 

kualitatif imengacu ipada ipenelitian yang 

selama iini ipenulis imemperoleh 

informasi idari ilapangan ibaik iberupa 

bahan ilisan imaupun itulisan i(dokumen), 

sedangkan itujuan ipenelitian ikualitatif 

adalah ipenelitian iyang itujuannya iuntuk 

mengembangkan iteori. iPenelitian 

kualitatif isangat idipengaruhi ioleh 

pandangan, ipemikiran idan ipengetahuan 

peneliti isaat ipeneliti 

menginterpretasikan idata. i(Semiawan, 

2010: i7). 

Waktu idan iLokasi iPenelitian iini 

berlangsung ipada ijuni i2022 isampai 

dengan idengan ijuli i2022. iDalam 

melakukan ipenelitian iini ipeneliti 

mengambil iobjek ipenelitian IBaytul 

Ikhtiar ICabang IPamijahan ikarena 

terdapat ipermasalahan ipada ianggota 

yang ibelum imengalami iperkembangan 

usahanya iakibat ipandemi icovid-19. 

Sumber idata iyang idigunakan 

dalam ipenelitian iini iyaitu idengan 

menggunakan isumber idata iprimer idan 

data isekunder. I Sumber idata iprimer 

adalah isumber idata iyang ilangsung 

diperoleh idari isumber idata ipertama idi 

lokasi ipenelitian iatau iobjek ipenelitian 

(Rahmadi, i2011: i70). iAdapun isumber 

data iprimer idalam ipenelitian iini iadalah 

data-data iyang ipenulis iperoleh isecara 

langsung idari iKSPPS IBaytul Ikhtiar 

yaitu idata ipembiayaan iUMKM iselama 

pandemi icovid-19 i2020 isampai i2022. 

Sedangkan sumber idata isekunder iadalah 

data iyang ididapatkan idari iberbagai 

dokumentasi iyang irelevan idengan 

fenomena iyang iditelisik, ibaik iberupa 

laporan-laporan iyang iada ipada itim 

sukses, idokumen-dokumen isupporter, 

maupun iberbagai ipemberitan idan 

dokumen ilain iyang idapat idiakses ipada 

bebagai imedia icetak imaupun 

elektronik.(Kurniadi, i2011: i148). 

Adapun isumber idata isekunder idalam 

penelitian iini iadalah idata-data iyang 

mendukung ipenelitian iini isecara itidak 

langsung, iseperti idokumen-dokumen 

resmi, iwebsite, istruktur iorganisasi idari 

KSPPS IBaytul IIkhtiar. 

Teknik Pengumpulan Data yang 

digunakan yaitu: 

1. Observasi iadalah imetode iatau 

cara imenganalisis idan imencatat 

perilaku isecara isistematis i 
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dengan i imelihat iatau mengamati 

secara ilangsung iindividu iatau 

kelompok isasaran. iObservasi 

juga idapat imencakup iupaya i 

merumuskan imasalah, 

membandingkan imasalah 

(sebagaimana idirumuskan dengan 

kenyataan i ilapangan), memahami 

secara idetail imasalah iyang iakan 

disurvei i(mencari ipertanyaan), 

atau imenemukan istrategi 

pengumpulan idata. idan ibentuk i 

pemahaman iyang ipaling itepat. 

(Nursapia, i2020: i74). 

2. Wawancara iadalah imetode 

pengumpulan iinformasi imelalui 

komunikasi, iyaitu i ihubungan 

pribadi iantara ipeneliti idan 

sumber iinformasi iwawancara 

digunakan isebagai iteknik 

pengumpulan idata iketika peneliti 

ingin imelakukan istudi 

pendahuluan iuntuk 

mengidentifikasi isuatu imasalah 

yang iakan iditeliti, itetapi ijuga 

ketika iingin imengetahui k ihal-

hal i iyang ilebih itepat idari 

responden. iTeknik ipengumpulan 

data iini ididasarkan ipada ilaporan 

diri, iatau isetidaknya iinformasi 

dan ikeyakinan ipribadi. 

(Sugiyono, i2013: i231). 

3. Dokumentasi. Dalam ipenelitian 

ini ipeneliti ijuga imenggunakan 

teknik ipengumpulan idata melalui 

dokumentasi, idimana iteknik iini 

biasanya iberupa ibenda-benda 

tertulis iseperti ibuku, ijurnal, 

dokumen, iperaturan, icatatan 

harian. i(Rusman, i2021: i64). 

Dokumentasi ipada ipenelitian iini 

yang idi igunakan iadalah idata 

rekap ipengajuan ipembiayaan 

berdasarkan isektor idari itahun 

2020 isampai i2021. 

4. Analisis iData iPenelitian. Pada 

tahap iini ipeneliti iterlebih dahulu 

mengumpulkan idata iyang 

diperoleh idari i iobservasi, 

wawancara i isebelumnya idan 

dokumen iyang idiperoleh idari 

Baytul iIkhtiar, isetelah iitu idata 

yang iterkumpul idianalisis 

dengan imenggunakan imetode 

analisis iSWOT. iAnalisis iSWOT 

adalah imetodologi iyang idapat 

diterapkan idalam ipenelitian 

untuk imemvalidasi irencana 

strategis. 

 

 

IV. HASIL DAN 

PEMBAHASAN. 

Strategi iKSPPS iBaytul iikhtiar 

dalam imelakukan ipembiayaan imacet 

terhadap iUMKM iyang idi ilakukan 

nasabah iketika imengalami ikegagalan 

atau imacet iyaitu idengan icara 

melakukan itindakan iportofolio iyaitu 

alat iuntuk imemonitoring 

ketertunggakan. Biasanya iKSPPS iakan 

memberikan iteguran iterlebih idahulu 

pada itanggal i1 isampai i30 iketika 

nasabah itidak ibisa imembayar ibiasanya, 

KSPPS iakan ilangsung imelakukan 

kunjungan ikepada ianggota idengan 

membawa isurat iteguran ijadi iuntuk 

tahapan-tahapannya iyaitu iKSPPS 

biasanya imelakukan ipeneguran isetelah 

itu mencoba imengindentifikasi, 

bermediasi iuntuk imelakukan iproses 

reschedule iatau irekontruksi ilagi iuntuk 

di iberikan ikeringanan iterkait imasalah 

angsuran iitu isendiri. 

Strategi iyang idi ilakukan iKSPPS 

Baytul iIkhtiar iadalah idengan iselalu 

mengembangkan iterutama idari isegi 

UMKM inya ikarena idari imasa icovid 

banyak iusaha-usaha iyang idapat disebut 

turun idrastis isehingga iKSPPS 
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Melakukan ipenekanan idan 

pendampingan ikepada ianggota ilayanan 

terkait ikewajiban imengangsur iagar 

dapat imenjaga ikesetabilan iKSPPS. 

Bentuk ipengawasan iKSPPS 

Baytul iIkhtiar idalam ikeberlanjutan 

UMKM iyaitu idengan imelakukan 

pendampingan iusaha iatas imodal iyang 

di iberikan iagar isupaya ianggota ilebih 

dapat imeningkatkan idari isegi iusahanya 

biasanya iKSPPS iakan icoba ilihat idari 

segi itabungannya idan idari isegi iprestasi 

anggotanya,bagaimana iketika iKSPPS 

lempar ipembiayaan iuntuk imodal iusaha 

apakah iada ipeningkatan idisana,apakah 

dari isegi itabungannya iakan imeningkat 

apa imalah imakin imenurun ijadi iitu 

akan iterpantau idari isegi itabungan. 

Modal iyang idiberikan ikepada 

anggota iKSPPS iBaytul iIkhtiar iuntuk 

modal iminimal iawal ihanya iRp 

2.000.000 isebenarnya iKSPPS iBaytul 

ikhtiar ipakai isistem ibertahap iyang 

pertama iuntuk ipencairan isebesar iRp 

2.000.000 idan iyang ike idua isekitar iRp 

4.000.000 isetelah iitu ibisa ilangsung ike 

Rp i5.000.000 isampai inominalnya iitu 

sampai ike ibatas imaksimal isekitar iRp 

20.000.000. iJadi iuntuk imembuka usaha, 

yang iterpenting iyang iharus idisiapkan 

pelaku iusaha iadalah imodal. iJenis 

UMKM iyang idi imodali iKSPPS iBaytul 

Ikhtiar ibanyak isekali iseperti UMKM 

perdagangan, pertanian,    pendidikan idan 

kerajinan-kerajinan itangan isebagai 

contoh iseperti ihome iindustry, warung, 

jual beli ikambing idan ilainnya. 

Analisis iSWOT istrategi IKSPPS 

dalam imengembangkan iUMKM idi iera 

Covid. 

1. Kekuatan (Strenghts). I 

a. Mutu idan iproduknya 

sudah iterjamin. 

b. Produk idan ijasa iyang 

ditawarkan isangat 

bervariasi. 

c. KSPPS IBaytul IIkhtiar 

dapat imemberikan 

kesempatan ikepada 

anggota ipelaku iUMKM 

untuk idapat 

mengembangkan usahanya 

dengan imemberikan 

pinjaman imodal idengan 

akad iyang itelah 

disepakati. 

d. Tata ikelola idan iperilaku 

yang ibaik ikarena iKSPPS 

Baytul IIkhtiar iadalah 

bidang ijasa iyang 

memerlukan ipelayanan 

yang iramah idan ijuga 

agar imendapatkan 

kepercayaan idari ipara 

anggota idalam ihal 

pelayanan isupaya 

menampilkan ikinerja yang 

lebih ibaik. 

e. Beroperasi iatas idasar 

prinsip isyariah 

menetapkan ibudaya 

perusahaan idengan 

menerapkan inilai-nilai 

KSPPS IBaytul IIkhtiar. 

2. Kelemahan i(weaknesses) 

a. Dalam isegi ipermodalan. 

1) Anggota IKSPPS 

Baytul iIkhtiar 

masih iada iyang 

telat imembayar 

angsuran 

2) Kurangnya 

pengetahuan 

tentang iperbankan 

dan imanajemen 

keuangan 

3) Hilangnya irasa 

tanggung ijawab 
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anggota iterhadap 

pembayaran 

angsuran 

pembiayaan. 

4) Belum iterlalu 

maksimal idalam 

menanggapi 

keluhan idari 

anggota. 

3. Peluang i(opportunities). 

a. Semakin ibertambahnya 

kesadaran imasyarakat 

muslim iuntuk imemilih 

lembaga ikeuangan iyang 

berdasarkan iprinsip 

syariah. 

b. Masyarakat isudah 

mengetahui iKSPPS 

Baytul iIkhtiar isehingga 

menambah ipenumbuhan 

majlis/ 

c. Adanya ifatwa iMUI 

tentang iriba iyang isecara 

tidak ilangsung 

mempengaruhi ipola ipikir 

untuk imenghindari praktik 

ribawi iseperti iyang 

terdapat idi ilembaga 

konvensional. 

d. Persyaratan-persyaratan 

pengajuan ipembiayaan 

yang imudah. 

e. Menjalin isilaturahmi yang 

baik idengan ianggota. 

4. Ancaman i(Threats) 

a. Ada isaja ianggota iyang 

memanfaatkan ikondisi 

Covid-19 iuntuk itidak 

membayar iangsuran. 

b. Adanya ipropokator iyang 

berupaya iagar ianggota 

beralih ike ilembaga 

keuangan ilain. 

c. Banyak ipesaing iyang 

sejenis isehingga iproduk-

produk iyang iditawarkan 

sama idengan ikoperasi 

syariah iatau ilembaga 

keuangan ilainnya. 

d. Masyarakat iyang imasih 

belum imengerti itentang 

lembaga ikeuangan syariah 

terkait idengan iproduk, 

sistem idan imekanisme 

lembaga isyariah. 

e. Masih iada ianggapan 

bahwa ilembaga isyariah 

tidak ijauh iberbeda 

dengan ilembaga 

konvensional. 

Adapun idata irekap 

pengajuan ipembiayaan iberdasarkan 

sektor i2020 isebagai iberikut: 

 

 

Adapun idata irekap ipengajuan 

pembiayaan iberdasarkan isektor i2021 

sebagai iberikut: 

 
Dari i data ipembiayaan 

berdasarkan isektor irekap idi iatas selama 

2 itahun isudah ikembali iberjalan ilebih 

baik idari isatu itahun isebelumnya. 

 

Sumber i: iKSPPS iBaytul iIkhtiar 
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V. SIMPULAN. 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian 

yang idilakukan ipenulis ipada iKSPPS 

Baytul IIkhtiar iserta ipembahasan iyang 

telah idiuraikan imaka idapat idiambil 

simpulan isebagai iberikut: 

1. Kondisi iUMKM idi iKSPPS 

Baytul iIkhtiar ihampir isemua 

pelaku iUMKM iterutama ipelaku 

usaha imikro imengalami ikendala 

dalam imelaksanakan 

kewajibannya iterhadap 

perbankan. iPasca ipandemi i ipara 

pelaku iUMKM imulai 

memperhatikan ipada itata ikelola 

dan itata icara ipenggunaan imedia 

sosial iseperti, ifacebook idan 

instagram. iPara ipelaku iUMKM 

saat iini isudah iberadaptasi 

dengan iekosistem idigital iyang 

membawa ipengaruh ibaik idalam 

usaha imereka. 

2. Strategi iyang idilakukan iKSPPS 

Baytul iIkhtiar idalam 

pengembangan iUMKM isudah 

efektif ikarena ipada isaat iini 

KSPPS iBaytul iIkhtiar 

berkomitmen iuntuk 

mengembangkan iekonomi 

syariah idengan mensosialisasikan 

kepada iaparat idan itokoh di 

setiap iwilayah ikhususnya iJawa 

Barat idan isaaat iini isudah 

menyebar idi iwilayah iJawa Barat 

dan ijuga ipihak iKSPPS iturun 

langsung ike ilapangan iuntuk 

melihat iperkembangan iumkm. 

Seiring idengan iperkembangan 

KSPPS Baytul iIkhtiar idalam 

upaya imenumbuh ikembangkan 

KSPPS imenuju ikeadaan iyang 

lebih ibaik, imasih idijumpai 

beberapa ikendala iyaitu ikendala 

yang idi ihadapi iKSPPS Baytul 

Ikhtiar ikarena imasih ibanyak 

yang iharus ikita ipelajari ikepada 

anggota iyang ibelum ibegitu 

paham itentang ipembiayaaan 

yang iada idi Baytul iIkhtiar 

sehingga iharus idi iberikan 

pelatihan, iKurangnya 

pengetahuan itentang imanajemen 

keuangan, itetapi iKSPPS 

berusaha imaksimal iuntuk ibisa 

memberikan ipembiayaan 

terhadap iUMKM iyang 

mengajukan ipembiayaan ikepada 

KSPPS Baytul iIkhtiar. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, 

maka ipenulis imengemukakan ibeberapa 

saran iyang ibermanfaat ibagi 

perkembangan idan ikemajuan IKSPPS 

Baytul iIkhtiar, isebagai iberikut: 

1. Pihak IKSPPS Baytul iIkhtiar idi 

harapkan idapat imeningkatkan 

dan imengembangkan UMKM 

iyang sesuai idengan itujuan idari 

lembaga itersebut iagar iUMKM 

menjadi ilebih ibaik idari 

sebelumnya idan iPihak ikspps 

juga idiharapkan idalam 

melakukan ipendampingan iatau 

pengawasan iharus itetap idi 

pertahankan idemi ikeberlanjutan 

UMKM.  

2. Diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan 

lebih banyak analisis SWOT dan 

penelitian selanjutnya di harapkan 

menggunakan lebih banyak lagi 

sumber penelitian, maupun objek 

diharapkan dapat di perluas 

sehingga menghasilkan hasil yang 

lebih baik. 
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